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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan dan asuhan terhadap anak didik supaya kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran – ajaran agama Islam serta menjadikannya way of life (jalan hidupnya) sehari–hari dalam kehidupan pribadi maupun sosial masyarakat. 
Faktor  terbesar yang membuat makhluk manusia  itu mulia adalah karena ia berilmu. Ia dapat hidup  senang dan tenteram karena memiliki ilmu dan menggunakan ilmunya.  Ia dapat menguasai alam, dapat meningkatkan  iman dan taqwanya karena ilmunya. Firman Allah dalam  surat Al-Mujadalah ayat 11 :
((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((( (((((( ( ((((((( ((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( 

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan."
 
Demikianlah  manusia mulia dalam  pandangan  Allah karena  iman dan ilmu pengetahuannya, dan dengan  dasar berilmu itu manusia jadi mulia. 

Mencermati ayat diatas menunjukan bahwa penguasaan ilmu pengetahuan sangat penting untuk dijadikan sebagai bekal dalam memasuki dunia yang penuh dengan problematika kehidupan, bahkan untuk mempersiapkan diri memasuki kehidupan yang lebih kekal dan abadi, yaitu kehidupan akhirat.

Tujuan pendidikan nasional yang tertera pada UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya. Yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
 Tujuan ini memberi arahan-arahan yang nyata membangun karakter kecerdasan yang dituntut meliputi kecerdasan otak atau kognitif, kecerdasan dalam aspek-aspek kehidupan (life skill). Meliputi aspek ekonomi, politik, sosial, budaya dan keamanan.

Tujuan pendidikan di suatu bangsa atau negara berbeda-beda. Hal ini disebabkan perbedaan pandangan hidup dan falsafah bangsa tersebut. “Bedanya falsafah dan pandangan hidup suatu bangsa atau negara menyebabkan berbedanya tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan.”

Untuk mencapai tujuan pendidikan “diperlukan dukungan dari berbagai pihak. Diantaranya masyarakat, peserta didik dan pemerintah secara bersama-sama.”

Peran keluarga dalam pendidikan sangat penting yaitu merupakan pendidikan dasar bagi anak. Orang tua sebagai sumber pemberi kasih sayang dan kekuasaan, pengasuh dan pemelihara, tempat mencurahkan isi hati, pengatur dan pelindung terhadap dunia luar. Peran serta masyarakat dalam pendidikan nasional diwujudkan dengan mendirikan lembaga-lembaga pendidikan dengan rasa tanggung jawab. Sekolah tetap merupakan pilihan utama bagi masyarakat yang memerlukan jasa pendidikan, baik negeri, swasta, pondok pesantren maupun madrasah. Dalam pengalaman sekolah tetap merupakan sumber informasi yang paling utama dalam kepercayaan.

Pendidikan  ini hendaknya dilakukan  dengan  upaya yang  sungguh-sungguh serta strategi dan  siasat  yang tepat demi keberhasilannya, yaitu  penyadaran manusia sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya di muka bumi  ini. Maka  pelaksanaan pendidikan berlangsung  seumur  hidup (long life education) dan hal tersebut dapat  berlangsung dalam keluarga sebagai pendidikan informal,  serta di  masyarakat sebagai pendidikan non formal.  Hal  ini sesuai dengan  apa yang telah dicantumkan  dalam  Undang-Undang Sistem pendidikan No. 20 tahun 2003 Bab III Pasal 4,   bahwa, "Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat".
 Karena itu,  pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah.
Tanggung  jawab pendidikan diselenggarakan  dengan kewajiban mendidik. Secara umum mendidik ialah membantu anak didik di dalam perkembangan dari daya-dayanya  dan di dalam penetapan nilai-nilai. 

Menurut  Amir Daien Indrakusuma bahwa, "masalah pendidikan adalah merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan."
 Pendidikan itu mutlak sifatnya dalam kehidupan, baik dalam kehidupan keluarga maupun dalam kehidupan bangsa dan negara. Maju mundurnya suatu bangsa atau negara  sebagian besar ditentukan oleh  maju mundurnya pendidikan  di  negara tersebut. 

Hal  tersebut  senada  dengan  pendapat  Ahmad  D. Marimba bahwa, “maju mundurnya suatu kaum sebagian besar  tergantung pada  pendidikan yang berlaku di  kalangan  mereka, tidak ada suatu kaum atau bangsa yang maju melainkan sudah mengadakan dan memperbaiki didikan  anak  dan pemuda mereka”. 

Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan  kelangsungan hidup bangsa yang bersangkutan.  Bagi bangsa  Indonesia,  Proklamasi Kemerdekaan  tanggal  17 Agustus  1945,  merupakan  babak  baru  yang  membawa perubahan  termasuk dalam perubahan bidang  pendidikan. Pendidikan harus disesuaikan dengan tuntutan  kebutuhan masyarakat  (bangsa) yang merdeka dan terus  berkembang menuju ke arah yang maju dan modern. 
Suatu hal yang dipandang baru  dan  diperjuangkan akhir-akhir ini, adalah pendidikan seumur hidup,  artinya  pendidikan untuk semua periode  kehidupan manusia termasuk  di dalamnya kelompok usia  anak-anak. Tanpa mengurangi  periode  pendidikan kehidupan yang lain, maka kewajiban hakiki bagi  setiap mukmin untuk menjadikan pendidikan agama Islam  sebagai jalan dan aturan hidup yang dipahami, diamalkan  secara utuh  dan tuntas dalam kehidupan  keluarga,  masyarakat dan sekolah.

Syari'at Islam senantiasa sesuai dengan kemaslahatan manusia dan memenuhi kebutuhannya. Dengan demikian, pendidikan  Islam  merupakan cermin  yang  jujur  bagi perkembangan yang berlangsung terus menerus.

Menurut Hery Noer Aly bahwa,  "apabila pendidikan  Islam menganut asas dan  konsep  pendidikan seumur  hidup, tinggal lagi diperlukan langkah-langkah operasional."
  Untuk  itu, perlu  apresiasi  (penilaian) terhadap konsep-konsep Life long education.

Dengan adanya pendapat tersebut, dapat  dibuktikan bahwa dalam pelaksanaan pendidikan seumur hidup  banyak didukung oleh pakar pendidikan. Maka, untuk  menyelenggarakan  pendidikan  seumur hidup di  negara berkembang ada dua hal  penting  yang harus dilaksanakan  yaitu:  Pertama, dengan  berusaha menggali  dan melestarikan yang tradisional yaitu  pendidikan dengan tekanan pada budaya dan  agama.  Kedua, adalah dengan mengejar penguasaan dan pengembangan ilmu dan teknologi.

Menurut hemat penulis hal itu sangatlah sesuai dengan keadaan bangsa Indonesia dengan alasan;  Pertama, pembinaan dan pemantapan kepribadian bangsa harus senantiasa memperhatikan pelestarian nilai luhur bangsa, sedangkan kehidupan beragama adalah nilai luhur bangsa yang merupakan usaha bersama  untuk  menciptakan  landasan  spiritual,  moral  dan  etika  bagi pembangunan. Alasan yang kedua kedua, bahwa  pemanfaatan,  pengembangan dan penguasaan ilmu  pengetahuan  dan teknologi  dalam pembangunan harus dapat  meningkatkan kecerdasan  dan kesejahteraan masyarakat  dengan  tetap memindahkan   nilai-nilai  luhur  bangsa  dan kondisi  lingkungan sosial masyarakat.

Prinsip pendidikan seumur hidup adalah "pendidikan harus dikonsepkan secara formal sebagai proses yang terus menerus dalam kehidupan individu, mulai  kanak-kanak awal sampai dewasa."
 

Memang pengakuan pendidikan informal sudah meluas bahwa pendidikan merupakan segala sesuatu yang  diperoleh  dari  pengalaman  dan  berlangsung seumur  hidup. Sedangkan pengetahuan dianjurkan untuk disistematisir dan dimasukkan dalam perencanaan persekolahan.

Lebih jauh  dari itu,  proses  pendidikan  seumur hidup dilihat sebagai bagian yang sangat  berintegrasi dan  berinteraksi  dengan peristiwa yang  terjadi  pada masa  kanak-kanak awal dan masa depan. Hal ini  disebut "integrasi vertikal". Lebih jauh lagi, hubungan  antara kehidupan dan pendidikan dengan aspek kehidupan lainnya sangat  diperlukan seperti rumah,  pekerjaan,  hiburan, kehidupan sosial dan sebagainya. Hal ini disebut  prinsip "integrasi horisontal".

Dasar pendidikan  seumur  hidup  secara  sengajar mempertanyakan  konsep tradisional sekolah  yang  telah dideskripsikan,  seperti pertumbuhan kejiwaan, perkembangan  kepribadian,  pertumbuhan sosial,  ekonomi  dan kebudayaan, seluruhnya berlangsung terus menerus seumur hidup.
 

Sebagaimana  pendidikan Islam merupakan  keharusan religious  bagi  kaum muslimin  untuk  melaksanakannya, maka  dari  itu konsep pendidikannya  yang benar-benar Islam dengan  mendasarkan diri  pada  unsur  penyangga tegaknya bangunan pendidikan Islam.

Menurut Imam Bawani bahwa,  “Pendidikan  Islam  ditegakkan bila  terdapat  unsur-unsur yang  berupa  anak  didik,  pendidik,  dasar, tujuan  dan operasionalisasi kegiatan  itu  sendiri yang antara lain mencakup kurikulum, metode, sarana, alat dan sebagainya”.

Adanya belajar dan mengajar adalah peristiwa wajar yang terjadi pada makhluk manusia secara terus  menerus berlangsung  dengan  cara yang  spontan, bahkan  tanpa disadari  melakukannya.  Justru itu,  disarankan  bahwa belajar harus didukung dan dibantu dari buaian  sampai dewasa.

Umat  Islam,  untuk  mempertahankan  kemuliaannya, diperintahkan  untuk menuntut ilmu yang tidak  terbatas selama  hayat dikandung badan. Dalam hal  ini, penulis memberi pengertian bahwa, prinsip belajar selama  hidup ini merupakan ajaran Islam yang penting. 

Penulis  tertarik untuk membahas  masalah  "Konsep Pendidikan Agama Islam Dalam Mewujudkan Pendidikan Seumur  Hidup"  ini  karena  selama ini sepengetahuan penulis  belum ada yang mengadakan  penelitian  tentang hal ini.
B. Penegasan Istilah
Supaya mudah dipahami dan untuk memudahkan pembahasan selanjutnya, maka terlebih dahulu akan penulis kemukakan pengertian beberapa istilah kunci dalam skripsi ini, yaitu sebagai berikut :

1. Penegasan Secara Konseptual

a) Konsep adalah rancangan atau buram (surat,  dan sebagainya)

b) Pendidikan Agama Islam merupakan usaha untuk  mempersiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dan hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

c) Pendidikan seumur hidup yaitu pendidikan untuk  mencapai  kesejahteraan hidup di dunia dan  akhirat”. 

Secara konseptual maksud dari judul skripsi adalah rancangan yang dibangun oleh pendidikan agama Islam untuk mewujudkan pendidikan dunia akhirat.
2. Penegasan Secara Operasional

Secara operasional, yang penulis maksud dengan judul skripsi  "Konsep Pendidikan Agama Islam Dalam Mewujudkan Pendidikan Seumur  Hidup" adalah pendidikan agama Islam dalam merancang sebuah pendidikan yang mewujudkan kebahagian dunia akhirat yang sesuai dengan ajaran agama Islam yang dideskripsikan secara kualitatif yang diperoleh dari hasil kajian pustaka, terutama yang berkaitan dengan konsep pendidikan agama Islam, konsep pendidikan seumur hidup, dan konsep pendidikan agama Islam dalam mewujudkan pendidikan seumur hidup.

C. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah
Tentang permasalahan yang berkaitan dengan judul tersebut, dapat diidentifikasikan sebagai berikut :
a. Pendidikan Agama Islam 

a) Pengertian pendidikan agama Islam.
b) Dasar dan tujuan pendidikan agama Islam.

c) Faktor-faktor pendidikan agama Islam.

d) Materi pendidikan agama Islam.
e) Metode pendidikan agama Islam.
b. Tinjauan Tentang Pendidikan Seumur Hidup
a) Pengertian pendidikan seumur hidup.

b) Tujuan pendidikan seumur hidup.

c) Metode pendidikan seumur hidup.Kesadaran Beragama Remaja
c. Tinjauan Tentang Konsep Pendidikan Agama Islam Mewujudkan Pendidikan Seumur Hidup
a) Pendidikan seumur hidup dalam pendidikan Islam 
b) Usaha mewujudkan pendidikan seumur hidup
2. Pembatasan Masalah

Dari beberapa masalah yang ada dalam skripsi ini, maka untuk memudahkan pembahasannya, maka penulis perlu membatasi dan memilih untuk dijadikan masalah inti dalam penyusunan skripsi ini.
Adapun yang menjadi masalah inti dalam skripsi ini adalah :

a) Konsep pendidikan Agama Islam 
b) Konsep pendidikan seumur hidup
c) Konsep pendidikan agama Islam dalam mewujudkan pendidikan seumur hidup.

3. Perumusan Masalah

Dari pembatasan masalah yang ada, maka penulis dapat merumuskan permasalahannya sebagai berikut :

a) Bagaimana konsep Pendidikan Agama Islam ?

b) Bagaimana konsep pendidikan seumur hidup ? 

c) Bagaimana konsep pendidikan agama Islam dalam mewujudkan pendidikan seumur hidup ?
D. Tujuan Kajian

Berpijak pada rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan kajian ini seperti di bawah ini.

a. Untuk mendeskripsikan konsep Pendidikan Agama Islam 

b. Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan seumur hidup
c. Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan agama Islam dalam mewujudkan pendidikan seumur hidup.

E. Kegunaan Hasil Kajian

a. Kegunaan teoretis, hasil kajian ini di harapkan bisa menambah khazanah ilmiah, terutama berkenaan dengan pendidikan  Islam terhadap kesadaran beragama remaja. 

b. Kegunaan praktis, hasil kajian ini bisa digunakan oleh semua orang Islam sebagai pertimbangan untuk mengaplikasikan ajaran Islam agar terwujud sebuah pendidikan seumur hidup.
F. Metode Kajian

1. Jenis Penelitian

Ditinjau dari segi disiplin ilmu, penelitian ini dapat dimasukkan dalam pola penelitian pendidikan, yaitu penelitian berkenaan dengan jenis spesifikasi dan interest peneliti.
 Yang menjadi pusat perhatian penelitian ini adalah bidang ilmu pendidikan. Ini dapat dilihat dari tema sentral konsep pendidikan agama islam terhadap kesadaran beragama remaja.

Dilihat dari segi tujuan, penelitian ini dapat dimasukkan dalam pola penelitian eksploratif. Dalam pandangan Hermawan Wasito, yang dimaksud dengan penelitian eksploratif adalah “penelitian yang bertujuan menemukan masalah-masalah baru”.
 Penelitian ini berpijak pada landasan teori hakekat pendidikan agama Islam dan pendidikan seumur hidup.

Ditinjau dari sudut cara dan taraf pembahasan masalah, penelitian ini dapat dimasukkan dalam pola penelitian deskriptif. Dalam pandangan Hermawan Wasito, yang dimaksud penelitian deskriptif adalah “penelitian yang terbatas pada usaha-usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, sehingga hanya merupakan pengungkapan fakta”. Tujuan penelitian deskriptif menurut Nazir, adalah “untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki”.  

Ditinjau dari sudut tempat aktivitas penyelidikan, penelitian ini dapat dimasukkan dalam pola penelitian kepustakan. Penelitian kepustakaan adalah “telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya bertumpu pada penelahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Telaah pustaka semacam ini biasanya dilakukan dengan cara mengumpulkan data atau informasi dari berbagai sumber pustaka yang kemudian disajikan dengan cara baru dan atau untuk keperluan baru. Dalam hal ini bahan-bahan pustaka itu diperlakukan sebagai sumber ide untuk menggali pemikiran atau gagasan baru, sebagai bahan dasar untuk melakukan reduksi dari pengetahuan yang telah ada, sehingga kerangka teori baru dapat dikembangkan atau sebagai dasar pemecahan masalah.” 
 
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi yang terkait dengan rumusan masalah yang ditetapkan dengan berbagai macam literatur di perpustakaan seperti buku ilmiah, juga literatur yang diakses melalui internet. 

Ditinjau dari prosedur pengumpulan, penyajian dan penganalisisan data, penelitian ini dapat dimasukkan dalam pola penelitian “analisis isi, content analisis, analisis dokumen, penelitian literer”. Analisis isi oleh Klaus Krippendorff didefinisikan sebagai “suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable) dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya”.

2. Variabel
Yang dimaksud dengan variabel menurut Suharsimi Arikunto, adalah hal-hal yang ditatap (dijinggleng-Jawa) dalam suatu kegiatan penelitian (poins to noticed)
. Dalam bagian lain, Suharsimi Arikunto menyatakan, bahwa “variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian atau penelitian”.

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua macam. Variabel pertama adalah data dari membaca dokumen ilmiah (literature dan internet) yang diposisikan sebagai variabel bebas (X) dan variabel kedua adalah target (rumusan masalah) yang diposisikan sebagai variabel terikat (Y).

3. Data dan Sumber data 

Yang dimaksud dengan data menurut Suharsimi Arikunto, adalah “hasil pencatatan peneliti, baik yang  berupa fakta atau angka”
. Data yang harus  dicari oleh penulis yang berkaitan dengan rumusan masalah. Apabila diperhatikan dari segi tempat asalnya, maka data yang harus dikumpulkan oleh peneliti adalah berupa data teoretis.

Yang dimaksud sumber data menurut Suharsimi Arikunto, adalah “subyek dari mana data diperoleh”.
 Apabila dilihat darimana data diperoleh sumber data dapat dibagi menjadi dua yaitu:

a. Sumber data primer adalah bahan utama dalam penelitian untuk menganalisis suatu pernyataan dari sebuah buku, jurnal ilmiah, dan majalah ilmiah.
 Dalam kajian ini sumber data primer berupa buku, majalah ilmiah, jurnal ilmiah, koran, situs internet, CD ROM serta berbagai sumber yang lain yang relevan dengan rumusan masalah.
b. Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang penelitian.
 Dalam kajian ini sumber data sekunder dapat berupa surat-surat pribadi, notula rapat perkumpulan, dan dokumen resmi dari instansi pemerintah.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam kajian ini adalah metode dokumentasi. Dalam pandangan Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah …”mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger dan agenda”.

Adapun dokumentasi dalam kajian ini adalah mencari data yang berhubungan dengan rumusan masalah dari buku ilmiah, jurnal ilmiah, majalah ilmiah, koran dan situs internet.
5. Metode Analisis Data
Yang dimaksud dengan analisis data menurut Moleong
, adalah “proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan ditemukan hipotesis seperti yang disarankan oleh data”.

Untuk penganalisisan data mentah menjadi produk pengkajian yang disajikan ke dalam skripsi ini, penulis berusaha menerapkan tiga macam metode analisis data seperti dibawah ini.

a. Metode induksi
Yang dimaksud dengan metode induksi menurut Sutrisno Hadi
 adalah cara berfikir yang berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa–peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta–fakta khusus ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum.
Berpijak pada batasan induksi di atas, maka penerapan metode induksi ini dalam skripsi, pertama-tama dimulai dengan penyajian data mentah, kemudian diikuti dengan uraian dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Dalam skripsi ini, aplikasi metode induksi yang menonjol untuk menganalisis data dapat disimak pada bab ketiga di mana akan dibahas mengenai pendidikan seumur hidup, dari artian pendidikan menurut berbagai pakar kemudian terjadi benang merah ke arah pendidikan seumur hidup.
b. Metode deduksi

Yang dimaksud dengan metode deduksi adalah mengelola data dengan jalan berangkat berfikir dari pengetahuan atau fakta–fakta yang bersifat umum, dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu kemudian mengambil uraian secara khusus.

Berpijak pada batasan deduksi yang dipaparkan di atas, maka penerapan metode deduksi dalam skripsi ini, pertama-tama dimulai dengan dalil (pendapat, teori) yang kemudian diikuti oleh uraian dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Dalam skripsi ini, aplikasi metode deduksi yang menonjol untuk menganalisis data dapat disimak pada bab pertama pendahuluan, karena bab pertama ini terjadi gap  antara das sollen dan das sein, yaitu terjadinya kontradiksi antara teori dan fakta, kemudian dari sini di berikan tekanan dan kritik terhadap teori tersebut.
c. Metode komparasi 

Yang dimaksud dengan metode komparasi dalam kajian ini, adalah cara penguraian data yang dimulai dengan penyajian pendapat para ahli untuk dicari persamaan yang prinsipil dan perbedaannya yang juga prinsipil, setelah hal itu benar–benar dipertimbangkan secara rasional kemudian diakhiri dengan penarikan suatu kesimpulan atau paling tidak, diambil salah satu pendapat yang dianggap paling kuat.

Dalam skripsi ini, aplikasi metode komparasi untuk menganalisis data dapat disimak pada hampir setiap bab ketika penulis menyajikan pendapat minimal dari dua pakar mengenai urusan yang sama. Pendapat para pakar yang disajikan itu lazim memakai redaksi yang berbeda, dengan kemungkinan unsur-unsur yang dimuatnya adalah sama persis atau ada perbedaan yang signifikan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan kajian ini adalah  sebagai berikut :

a) Bagian preliminari

Terdiri atas halaman judul, persetujuan pembimbing, pengesahan, motto, abstraksi, kata pengantar, paginasi.

b) Bagian isi
Bab I Pendahuluan

Pada bab pendahuluan ini penulis menguraikan tentang: latar belakang masalah, setelah itu penulis melanjutkan dengan identifikasi, batasan dan rumusan masalah, tujuan kajian, kegunaan hasil kajian, penegasan istilah, metode kajian dan terakhir sistematika pembahasan.
Bab II Konsep Pendidikan Agama Islam 
Pada bab ini penulis menguraikan secara mendalam dan kritis serta logis tentang: Hakekat pendidikan Islam dan hakekat Pendidikan Agama Islam.
Bab III Konsep Pendidikan Seumur Hidup 

Pada bab ini pembahasannya terdiri atas: pengertian pendidikan seumur hidup, penyelenggara pendidikan seumur hidup, fase pendidikan seumur hidup.
Bab IV Konsep Pendidikan Agama Islam Dalam Mewujudkan Pendidikan Seumur Hidup
Pada bab ini membahas tentang:  Pendidikan seumur hidup dalam pendidikan agama Islam, Usaha mewujudkan pendidikan seumur hidup.
Bab V Penutup

Pada bab terakhir ini terdiri atas: kesimpulan dan saran.

c) Bagian terakhir terdiri atas: daftar kepustakaan, lampiran–lampiran, pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat hidup. 
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